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”K A L A. U memang kau tak lagi» me¬ 
nyehatkan siaga namamu, dapatkah ban 
memberikan keterangan sebenarnya kailan 
adalah musnh atau sahabat dari perkampnng 
s n Pek Hoa San cung?" 

“Muish! kalau cayhe adalah sahabat dari 
flhen Bok Hong, kenapa aku mesti menye¬ 
lundup masnk kedalam lembah ini?" 

"Jadi kalau begitu kedatangan kaiianpun 
disebabkan karena Istana Terlarang?" 

"Sedlkitpnn tidak salah." 

"Kau kenai dengan Cioe jie eungcu serta 
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It Posa Han Too, aku rasa mereka bardna- 
pui taotu kenal dengan dirimu? 

"Memang demikian keadaannya.** 

"Bila besok pafi kalian harns cuoi muka 
hingga wajah kalian yang sebenarnya keli¬ 
hatan, bukankah rahasia kalian segera akan 
kooangan bila bertemu dengan Cioe Jie 
cuegou serta It Boen Ha* Too?" 

"Itulah sebabnya Phoa-faeng harus carikan 
akal bnat kami." 

Pk a Liong termenung berpikir sejenak, 
kemudian berkata: 

"Jika rahasia kalian berdna ketahnan dan 
merekapnn sampai tahn bila kedatangan ka¬ 
ilan Is; lembah ini mengandung maksud ter¬ 
tentu, bukan saja kalian berdua bakai di 
bnkuffl mati sekalipun cayhe juga ikut ter¬ 
seret." 

"Hukum mati? aku rasa Cios-eatf Lloug 
balum ada kemampuan untuk berbuat daml' 
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kian, tetapi c&yhe dalam keadaan begtnlpun 
tak ingin diketahui jejaknya oleh mereka.** 
"Satu satunya jalan bagi kita adalah ber 
usaha nntnk menntnpi wajah sebenarnya 
dari kalian berdua, asal tindak tanduknya 
lebih borheti-hati rasanya merekapnn tak 
nkan menaruh curiga." 

"Asai kan tidak menghianati kami, dari 
mana mereka bisa tahu akan rahasiaku-" 
"Btla cayhe tidak mencarikan ak&l bnat 
kalian berdua, kematian sudah pasti akan 
menimpa diri cayhe." 

"Bila Phoa-heng suka membentn. dikemu- 
dian hari cayhe paati akan membalas budi 
ini." 


Pho Liong menggernkkan bibirnya seperti 
man mengatakan sesuatu, tapi niat tersebut 
dibatalkan kembali, lama sekali ia baru ber 
kata: 

Apakah kalian berdaa mempunyai ©bas 
nntnk mernbah Wajah?” 
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"Tidak punya- Rupanya kita terpaksa 
harus menggunakan baha* seadanya «aj*. 
pakai abn dam arang saja!* 

"Menggunakan arang memang bisa msnge- 
labnhi ketajaman mata Cioa Jie cnng cu 
aarta lt Boen Han Too bila kalian berdua 
bercampur baur didalam kawanan pekerja, 
tetapi kalau berjalan sendiri dua orang, 
rahasia kalian mungkin bakal konangan " 
"Siapa yang suruh menunjuk kami ber¬ 
dua?" omel Pek-11 Peng. 

"Cioe Jie cnng cu yang menuding kalian 
berdua, dalam keadaan begini cayhe mana 

bisa mennlak. ” ia mcrandsk sejenak, ke- 

medisn sambungnya: 

"Ketika cayhe masih sering melakukan per 
jalanan jauh didalam dnnia persilatan tem¬ 
po dnlu, untck merahasiakan jejakku pernah 
memiliki sebuah topeng kulit manusia. Te¬ 
tapi sejak matnk kcdalam lembab 1>1 
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tdpang tariebnt tak pernah kugunakan iagl. 
cuma sayangnya ada sebuah s j« hingga tak 
bisa digunakan oleh kaiian lerdua .” 

"Satnpun sudah cuknp. Adik parempuan 
diri cayhe tak parnah bertema muka dang a a 
mereka berdua, asal kegadisannya sudah tev 
tatap itn sudah iebih dari cuknp." 

Mendengar perkataan ini Phoa Liong me¬ 
rogoh k dalam sakanya antuk ambil kelnar 
sebnah topeng knlit manusia, sambil diserah 
kan ketangan Siauw Ling katanya : 

"Setelah memakai topong ini maka wajah 
mu akan barubah menjadi kekuning-kuning¬ 
an bagaikan orang sakit, setelah dipakai ha¬ 
rap ka« jangan mambukaaya secara sem ba¬ 
tangan. Cayhe telah membantu dengan se¬ 
kuat tenaga, dapatkah kalian berdna meng 
hindarkan diri dari paagamataa mereka ter¬ 
paksa horas melihat kecerdikan sendiri, wak 
tu sudah dekat pagi, cayhe segera akan 
menghantar kaiian nntak pergi istirahat." 
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r Tosko, bagaimana kalsn sekarang juga 
kan kenakan topeng itu?” njav Pek-ii peng 
sambil tersenyum. "Aku pingia libat bagai¬ 
manakah raut wajahmu?.,..*’ 

Si u w Ling menurut dan segera meoiina 
kan topeng tadi, di bawa h cahaya lampu ter¬ 
lihatlah raut wajahnya persis seperti orang 
penyakitaa. 

”Aaah. wajahmn benar-benar menyerupai 
orang sakit, daa kelibataa jauh lebih tua," 
seru Pek-ll-peng. 

[ "Itu lebih bagus." 

"Tempat Ini tak bisa didiami terlalu lama, 
mari kita pergi!” seru Phoa Liong kemudian 
sambil berlalu lebih dahulu. 

"Pboa-heng, harap tungga sebentar," men¬ 
dadak Slauw Ling berseru. "C&yhe telah m« 
lupakan satn persoalan.” 

Waktu itn Ptoa Liong telah berada dide- 
paa pintu batu, mendengar sernaa tersebut 
la segera berhsnti dan berpaling. 


“Ada urusan apa?” tanyanya. 

"Pcig ji*!" kata si&nak muda itu sambil 
berpaling Mearah Pek li-peng." Bebaskanlah 

ja«aB darahnya.” 

Pek li-peng tertegna mendengar perkata- 
1,Q - taiapl ia menurut dan mendekati 
juga tnbnh Phoa Liong untuk membebaskan 
jalan darahnya yang tertotok tanyanya ; 

“Apakah kita perin meuotok jalan darah 
yang lain?” 

"Tidak usah....” ia berpeling kearah Phoa 
Lioag dan segera roenjura. "Bndi perrolongan 
dari Phoa heng akan caybe ingat selain di 
dalam hati, bilamana saling bertemu kem¬ 
bali harap kita jangan bentmn dalam gelang 
gang penarungan.” 

Mendengar perkataan ltn Phoa Liong 
m ’ghela napas panjang. 

*'Aaaai kau benar-benar seorang koen- 
cu sejtti!" pujinya. 

Sianw Ling tersenyum. 





"Dalam dunia persilatan teidiUn serta 
setia kawan adalah pating penting. setelah 
Pho a-heng memandang cayhe sebagai saha¬ 
bat, c^yhe pnn tak berasi memandang diri* 
mn sebagai orang luar,** 

"Toako! kenapa kau begltn mempercayai 

dirinya." Pek -li-peng. 

"Pong jie, Phoa*heng adalah seorang saha¬ 
bat berdarah panas, ia bertugas sebagai man¬ 
dor ditempat lnl tentn mempunyai kesniiian 
aya sendiri." 

Phoa Liong-pun tidak banyak bicara, la 
membuka pintn kamar dan segera menghan¬ 
tar kedua orang itu kembali kegua. 

Malam itn berlalu tanpa kejadian apa* 
apa, keesokan hariuya baru saja fsjar me¬ 
nyingsing Phoa Liong telah masuk kednlam 
rnang bata sambil membawa obat panyara 
untuk Pek-li-peng. 

Sambil bekerja merias diri gadis itu se* 
gera berbisik pada Siauw Ling : 


"Toako apa kita beuar-benar hendak men 

dengarkan perintah orsrna?." 

“Ehmmm. sedikitpun tidek ialah ” 

Phoa Liong yang menyaksikan banyak pe¬ 
kerja yang telah bangun, segera mendehem 
berat dan berse^n ; 

Cepatan dikit, Cioe Jle cnng cn telah 
menantikan kedatangan kalian berdua!....” 

Sianw Ling seria Pek-li peng segera ba- 
ngnn berdiri dan berjalan keluar dari ruang¬ 
an bato itu mengikati dibelakang Phoa liong. 

Waktu Itu fajar telah menyingsing, caha¬ 
ya ko emas emasan mulai mema carkau si- 
**rnya dari ufuk sebelah timnr. 

"Berusahalah kalian berdua nntnk meng¬ 
hadapi segala sesuatn dengan tenang dan 
sabLr, agar raj isia jejak jangan sampai ke¬ 
tahuan," bisia Phoa Liong. 

"Terima kasih atas petunjukmn." 

Ketika ia angkat kepala, kembali, terlihat 
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i*h dfla oraaR pria bsrpakaian ringkas, satu 
lelaki berusia lima puluh tahunan dan «®- 
orang kakek berambut putih berjubah hijau, 
bertelinga »atu berdiri mananti dlt ga h 
Jalan. 

B*rte®u dengan kedua orang itu, Phon 
Lioag sebera menjura da» berseru : 

“KaHan tentn audah lama menanti!" 

Kakek berte’inga iatu itu memperhatikan* 
sekejap diri Siauw Ling serta Pek>li Peng 
kemudian berkata : 

"Yang ini kenapa kelihatan menierita sa¬ 
kit yang amat parah?" 

"Perkataan Teng-heng ledikitpnn tidak ia 
lah,” sahut Phoa Liong sambil tersenyum. 
"Orang ini barn saja sembnh dari sakitnya 
sungguh tak nyana Jie Cung cu telah mena¬ 
ra n perhatian kepadanya.” 

Kakek she Theng itu alihkan sinar matu 
nya keatss wajah Pek li Peng, kemudian 
menambahnya sambil tertawa : 
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"Kaparat isi brwajah bersih dan ejtt r.“ 
"Sayang Jie C'ingcu telnh memilih dirinya, 
kalaa tidak ilanw t. pasti akan mesghadiah 
kas nntuk Teng-heng. 

-O «g l.laki memang gemar akan keba- * 
|ns . sliuw-te bisa menynkai akan hegesit- 
«niya. aku raan Pnoa-heng pun jnga menyu 

kai di inya bukan.*' ia merandek sejenak, 

lain tambahnya. ”Akn rata mereka berdun 
jarang sekali kelihatan.” 

"Akn sendiripnn tak tahn nm mereka, 

tentu sajr kau leblii-le: h tak tahn.” batin 

Fhoa Liong didalam hati, sage a aahntnya: 

Kedua erang anak bnah alanw te ini na 
maag jarang sekait mui calkan diri, lantaran 
yasg s ia sndah lama sakit dan tidak bekerja 
•adang yang lain aerlngknli melakukan pe¬ 
kerjaan «ehari hari diiiaiam ruangan.” 

"Oooonw. kiranya begitn." 

Dna orang gria berpakaias ketat yang be¬ 
rada d sisi a> reka, meadadek menlmbrnng: 







"Kulltn berdua tak u»ah membicarakan 
psrsoa'f n yang uina sekali tidak pentivg 
lagi. Cioo Jie cuag cu mungkin sudah lama 
menantikan kehadiran kita." 

Habis berkata ia berlaln terlebih dahulu. 

Slauw Ling yang menyaksikan dandanan 
mereka, dalam batinya berpikir : 

"Kulan diiinjau dari dandanan mereka 
yang rapi dan rajin, mnngkia mereka edalah 
ketiga orang mandor lalunya." 

Sementara itn Pboa Liong serta si Kakek 
bertelinga satn itu sndah tidak berbicara la¬ 
gi, mereka segera berlaln mengikuti dibela- 
kaag dua orang pria berpakaian ringkas itu. 

Sianw Llug berpaling momandang sekjrp 
kearah Pek-'i pOeg, kemudian pesannya : 

"Peng Jie, kau harns belajnr bersabar diri, 
jangan sembaraagan turnn tangan." 

Pek-ii peng mengangguk. 

"Aku akan t mengikuti gerak gerik dari 
toakol” 
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Diam diam Sianw Ling memperhatikan ke 
®daan situasi didalam lembah itu, sedarat 
mungkin la hapalkan letak semsk belukar 
eerta batuan karang yang ada disitu, U sadar 
bahwa keadaannya pada saat ini sangat ber- 
baLaya, bilamana dapat menghapalkan si- 
tuf si medan sekitar sitn berarti menambah 
kemungkinan untnk memperoleh kesempatan 
hidup. 

Mendadak terdengar i ua re n tiran eir, rupa 
nya mereka telah tiba ditepi sebuah selokan. 

Ie segera meadongak, tampak sebuah pan 
earaa air yang besar memancarkan air dari 
permukaan tanah dengan dasarnya, air yang 
bening te'r-ampnng dalam selokan dan mnngn 
lir jsnh keujnog bukit. 

It Boan Hem Teo berdiri dletes sebuah ha 
tu cadas iinggi satu tombak ditepi selokan 
tersabet, tangannya membawa kertas d*n pls 
den waktn ttu sedang ness is sesuatu. 
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Cioe Csu Ltoag sambil tr.engeudong t&ngan 
bsrdiri termaogn-mangu dlnisinya sambil me 
mandang gelombang air seiokan. 

Mendadak Siauw Ling teringat kembali 
akan tnlisan ular melingkar serta burung 
elang terbang yang dijumpainvn dldas»r air 
selokan, mungkinkah penemuannya itn juga 
diketahui oleh Cioe Cau Liong. 

Karena cnriga tanya sadar iapnn geserkr» 
bai nnya kedepan, dengan ketajaman mata 
u fa in awTsi ke-arah mana sorot mata Cioe 
Cau Liong terpesat. 

Setelah makan jumor batu berusia aeribu 
taiun, ketajiman mata melebihi ii.papia- 
Sekilat pandungan saja ia dapat melihat t da 
aya bayar in merah diatas permukaan aif 
dlmana C o*-c a-liong sedang pusatkan pan¬ 
dangannya. oayangan itu nampak bergerak- 
gerak dldalem se'ok^u yang bsrge'ombaag. 
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da apakah Itu? ia hanya tahn bahwa baya¬ 
ngan merah tadi berkumpnl dldalam air. 

Phoa Lioag askahaa empat orang mandor 
agaknya mcuarnh sikap yang sangat meng¬ 
hormat terhadap Cioe-caa Liong serta It 
Boen Haa T ©o, saat itn tak asoraagpua yang 
berani bnka suara untuk mengganggu, me¬ 
reka berdiri sejajar disampiag sambil me¬ 
naati dengan tenang : 

Kurang lebih setengah jam kemudian, It 
Boeu Haa Too baru menyimpan kembali 
kertas serta pilnya dan meloncat tnrun 
dari atas bata. 

Saat itulah Phoa Liong seka'iaa bsrn 
maj> menjura sambil menyapa : 

"Menghanjnk hormat buat It Boaa-aiaa- 

se*s !* 

"Sudah lamakah kalian berempat datang 
kemari?** taaya It Boea Hantoo sambil ter¬ 
senyum. 
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'3uda% lama sekali. tatapi kami tak bera¬ 
ni nengganggu pekerjaan It Boan sianseng." 

Waktn itn Cioeciau Liong pnn telah bar 
paling, aambil memandang sekejap kesrafe 
Phoa Liong aekaliaa berempat titahnya : 

"Didalam sehari dna hari mendatang Toa 
Cung cnakaa berknajnag kemari, harap ka- 
iiaa atur penjagaan yang lebih ketat, jangan 
■ampai ada pihak musnh yang berhasil me- 
nyusnp keda!»m lembah ini." 

"Jie Cung-cn harap legakan hati, penja¬ 
gaan didalam lembah ini sudah diatur sede¬ 
mikian ketatnya sehingga jangan dikata ma¬ 
nusia, burnng yang terbang 4iangkasapnn 
tak akm lolos dari pengawasan mata-mata 
kita yang tersebar lnas dimana-m&na,” sahnt 
si kakek bertelinga satu. 

Air mnka Cioe can-liong bernbafc jadi 
amat serim. 

"Situasi pada saat Ini jauh berbeda dengan 
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keadaan tempe dnlE, i r, 8 1 ini didmlam dunia 
penliatan teiab muncul aeicorang yang 
ngaja mencari aatrnal dengan pihak per- 
kampnn-en Pek Hoa San cnng kita, lagi pula 
banyak jago Bu-llra yang audab berpihak 
kepadanya.” 

"Siapakah manusia yeng punya nyali be¬ 
sar itu? berani betnl dia memnsuhl per¬ 
kampungan Pek Hoa sen-oung kita." 

"Kalian sudah terlalu lama berdiam dida- 
lam lembah ini, banyak persoalan Bn-lim 
yang tak diketahui oleh kalian. Orang itu 
she Siauw bornama Ling, usianya masih 
randa tetapi llfflg silatnya am&tlihny sehlng. 
ga Toa cungcu sendiripun agak jeri terhadap 
dirinya . " 

Mendengar perkataan itn empat orang 
mandor tersebut segera berdiri tertegun, se¬ 
cara serentak tanyanya : 

"Apakah Toa cung cn pernah bertarung 
melawan dirinya?" 
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Data* pandang»* mereka berempat ilmu 
silat sarta kecerdasan Shou Bok Hong sudah 
tiada tandingannya lagi dikolong langit, se- 
telab secara tiba-tiba mendengar ada orang 
yang dapat menandingi To* Cungca mereka 
■«hingga membuat ia jadi kader, rasa terpe- 
raajat yang mereka rasakan saat itn snkar 
dibayangkan lagi dengan kata-kata. 

Terdengar Cioe-can Liong menjawab : 
"Walaupun Toa cungcn belum pernah adn 
kekuatan secara resmi dengan erang itu. na¬ 
mun bentrokan-bentrokan singkat pernah ter 
jadi beberapa kail, orang itu memang seorang 
musuh tangguh yang jarang sekali dijumpai 

dalam kolong langit.” 

Mungkin Cioe Can Liong merasa bahwn 
neapan yang lebih janh bakai merusak nama 
baik serta gengsi Shen Bok Hong, mendadak 
ta alihkan pokok pembicaraan kesoal lain 
dan menambahkan : 


"Menurflt laporan dari mata mati perk»m 
pungan kita yang tersebar lnas dimaaa-maaa. 
Siavw Ling telah berada dlsekitar gunung 
Boe Gie san ini. oieh sebab itu kalian mesti 
berteka lebih hati-hati lagi." 

"Hamba sekalian menerima perintah!" ke 
wmpat orang mandor itn segera merangkap 
tangannya menjura. 

Rupanya suatn ingatan berkelebat dalam 
benak Phoa liong, tanpa sadar ia melirik se 
kejap kearah diri Sianw Ling. 

Sementara itn Ciba-cau-ilong telah alap 
kan tangannya sambil berkata: 

"Kailan tak asah berdiam dislnt i ebi h 
Jauh hati hati terhadap penyusupan orang 
Inar kedatam lembah kita.** 

Phoa-liong m njnra. 

"Jie cusg ci! Dna orang yang terpilih 
wntak menerima perintah sudah hamba bawa 
kemari." 








Cioe can-liong berpaling dan menyapu se¬ 
kejap wajah Siauw Llng serta Pek li-peng, 
kemudiun katanya: 

“Apakah orang itu berpenyabit?" 

"Penyakit yang dideritanya belum lama 
telah sembabi** 

"Ehtnm, baik kalian boleh berlalu!" 

Keempat orang mandor itu menglaken 
dan segera berlalu derl situ. 

Baru saja Phoa-lioug puter badan berlalu 
dna tiga langkah derl slti, tiba-tiba terde¬ 
ngar Cioe cau-Iiong berseru kembali: 

"Pboa-liong, kan tetap tinggal disini!" 

Phoa-lioag mangi&kan dan kembali ketens 
patnya semula. 

C of-eau-liong-pun tidak memperdu^ikan 
beberapa orang Itu lagi, ia berpaling kearah 
It Been han-too dan berseru: 

"It Boan-heng, apakah kan berhasil metio 
mukan suatu pertanda yang mencurigakan?" 
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"Meskipun selat ini amat panjang tetapi 
keanehan yang patut kita cnrigai hanya ter 
bates disekitar selokan ini, Shen-toa cungen 
bisa menitik beratkan Usahanya disekitar 
«ini hal itn menandakan bahwa kaeerdiken 

■ ya memang Inar biasa." 

“Sayang dna ratus orang pakerja yang sa 
lama beberapa tahun berturut-turut bekerja 
tiada hentinya Ini balum berhasil juga mi 

■ emukan sesuatu pertanda yang berharga!” 

“Pada saat ini masih aulit bagi cayb* 
untuk memberi keyakinan, akn hama mela 
kukan pemeriksaan lebih dahulu kasaiurnh 
laiibah ini, kemudian baru mambuat anali 

sanya. Cnrau." 

“Cnma kaoapa?" 

Cuma aku rasa sumber air yang manau 

®“' “a'»»»* « «t, lekalil.. - K»U 

it Boe hsi-ier 

"Dla»B»k,h i,uk k*eB*&ssaya?' 
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Tii| moiyembur keluar, semestinya tempat 
ifti merupakan suatu air terjun yang tordah- 
■yat, aku raie letak snmbor air dibawah t* 
nah disehitar sini teihimpun jadi satu tem¬ 
pat ini.tepi mengapa yang mnaon! hanya iebn 
ah pancaran air yang kecil? bukankah it* 
aneh sekail?" 


“Jadi maksud It Boea Heng, kemungkinan 
sekali pancuran air itu adalah hasil ben- 
dnngan seseoiang dengan daya arsiteknya 
yang iihay?" 

“Dewasa ini kita yang bisa mengatakan 
bahwa hal itu maugkln saja benar, sulit 
untnk dinyatakan kepastiannya...." 

Ia merandek sejenak, kemadian tambah* 
nya: 

"Cayhe ada ittu bal merasa knrang begi¬ 
tu jelas» apakah jie cung-cu bisa memberi 
kan keterangan yang aku perlukan?** 

“Afal cayhe tebu pasti akan kukatakan 
keluar!' 
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"Abakah Shon Toa cnng cu telah berhatil 
naonamukan anak kunci Istana Terlarang?" 

Cioe-cau Liong termenung berpikir seji¬ 
nak, kemadian sahurnya : 

“Andaikata Toa onng-cu talah berhastl 
mendapatkan anak kunci Istana Terlarang, 
rasanya la tak periu meraba dengan mata 
bnta selama beberapa tahun dltempet ini.** 

"Seandainya Shen Toa cung cu benar-benat 
belom berhasil mendapatkan anak bunci Is¬ 
tana Terlarang, dari mana la bisa tahn kalau 
Istana Terlarang berada dlitni?** 

"Kejadian ygng sebetulnya oiyha gandirl- 
pun merasa kurang begitu jelas, agaknya 
Toa cung-cn berhr.sii mendapatkan sedikit 
keterangan dari mutut seseorang yang manga 
takan bahwa istana tariarang terletak diaini. 
Waktu itu setelah Toa cnng-cn masih ber¬ 
ada didaiam rangkaian latihannya yang ke¬ 
tat. tapi ia telah dua kali maiaknkan penya 
lidiku* sendiri ketempet i»i. ." 
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“Menurut api yang aku ketahui selamanya 
loa cung-cu bertiad k teliti dan sangat bef 
hati-hati, bila ia belnm berhasil meaaiaikai 
sematu bukti yang meyakinkan rasanya tak 
mungkin ia mengurus begini banyak pekerja 
untuk bekerja siang malam seiama banyak 
tahun." 

Mendengar pertanyaan itu Cioe caa Liong 

torcenyuni. 

“To Cungcn setelah menganjangi tempat 
ini sebanyak empat kali, ia segera mengam¬ 
bil kepatusaa untuk mengirim pekerja datang 
kemari, akn pikir mungkin saja la berhasil 
menemukan pertanda yang meyakinkan hati¬ 
nya. Tepi bagaimana kenyataannya? duaratne 
orang pekerja kekar sudah beberapa tubnh 
bekerja giat ditempai ini, namun tak sedikit 
pertanda pun yang berhasil ditemukan, kalau 
tidak ada sebabnya Toa cnng au berengah- 
payah mengundang kehadiran It Been Han* 
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heag untuk bantu mengatasi masalah ini?” 

“Sepintas lain pegunungan yang berderet 
diiealtar sini nampak tiada semata yang 
aneh, padahal dibaitk kesemuanya itn ter¬ 
kandung keanehan yang mendalam, bila bu¬ 
kan t orang ahli silat untnk menemukan bal 
itn. Toa cnug-cu bisa mengirim pekerja da¬ 
tang kemari ha! ini mcmbuktiksn bahwa 
iapun berhasil menemukaa keanehan dari 
lembah bukit ini!" 

"Kenepa cnyhe tidak berbasil monemaka» 
sesuatu apapns?" kata Cioe can Liong lam 
bil menyapa sekejap sekeliling tempat itu. 

It Boen Han Too segera tarsenynso. 

''•andaiuya c.^yhe telah menunjukkan 
satu dna tempat keanehan yang ada diterapat 
ini, Jia cnng-ca pasti akan merasakan p u ia 
keanehan yaug ada disini !.* katanya. 

Ss'ama ini Siauw Ling yang berdiri di- 
samping m o m por ha tikan terus pembicaraan 

I taman dacaan { 








kedua oral t itu dengan nkitma, pikireyg 

dirialam bati: 

"It Boen Haa Too menyebut dirinya se¬ 
bagai pemilik Peaanggrehan Si a s K i Soo 
Loo, rupa»ya dia memang leoreng jagoan 
yang memiliki pengetahuan sangat tinggi, 
cuma sayang manusia eardik macam dia tes 
nyata lebih euka berkelompok dengan ma¬ 
nusia durjana malam Shen Bok Hong dan 
melakukan kejahatan disana lini.** 

Berpikir sampai duitn, sinar matanya se¬ 
gera dialihkan kearah It Boen Han Too un¬ 
tuk memperhatikan gerak geriknya. 

Tampaklah pemilik dari Pesanggrahan 
tian Kte See Leo itu mengayunkan tangan 
kanannya menudinp kearah tebing dinding 
dtatai pancuran air itn, katanya : 

"Jie cungcu, perhatikanlah dengan saksama 
d^tes dinding tebing dekat pancuran itn 
terdapat keanehan apa?** 




Mengikuti arah yang ditnding oleh It Boen 
Han Too, liaaak muda kita ihe-Siauw pun 
segera iknt memandang, tampaklah diatas 
dinding tebing yang gundul dan mengkilap 
itn menyiarkan warna marah yang amat ta¬ 
jam, kecnali itu tiada tanda-tanda lain yang 
menunjukkan keanehan ttn- 

"It Boen Heng," terdengar Cloecau Liong 
berkata. "Keceli dinding tebing itu m empu 
nyai warna yang meuyolok. cayha tidak ber¬ 
hasil menemukan sesuatu pertanda ytng 
aneh!* 

"Bagus. Rupanya lapan tidak berhasil me¬ 
nemukan keanehan tersebut," batin Sianw 
Ling didalem hati. 

"Jie cang-cn," kata It Boen Han Too. "Asai 

kau perhatikan dengan lebih seksama iagi 
mana kau akan menemnken bahwa dinding 
tebing yang berada disrkitar tempat itn jauh 
berbeda dengan dinding tebing dltempat-tem 
pel iain, bukankah begitu?" 
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Pikiran Sieuw Ling judi bergerak, kem- 
ba 1 pikirnya : 

"Keiapa kau tak pergunakan seperti Ini? 
persoalan yao* begini gampang pun tak ber¬ 
basil kulamakan..." 

Terdengar Cioe Cau Liong meagiakan dan 
berseru : 

“Kecasll itu ada apanya legi?* 

Maksud dari ucapan ilu ielat menanjuk- 
kau bahwa ia merasa tidak puas dengan ke* 
larangan y a a g diberikan It Boen Han Too. 

Di m diam Siauw Ling pun membatin : 
"Keadaan Cioe Cau Lloug tidak berbeda 
den m aku, ndnh jelas ia tak berhamil me¬ 
nemukan pertanda im. tapi lasaknya sih t?n- 

ra*pnra rneu^erti tentang segalanya....* 

Terdengar Ii Boen Han Too menyambung 
kata-katauya iebih jauh : 

"Urutan iui nampaknya saja *m«t seder- 
kana. tapi dalam kenyataan justru dislaiiah 
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Iktak knncinya yang puling penting, walau¬ 
pun caybe belum sempat maadaki keatai din- 
diug batu itu untuk melakukan pemeriksaan 
yang lebih seksama, raiauyn dngaaukn tak 
ba*^ai eaiah lagi, lapisan luar dari dinding 
•ebing ii u mengandung perubahan yang sa¬ 
ngat besar.- 

“Perubahan apa?" 

”So»l ioi kembali meragakan tuai® ilmu 
pengetahuan, bot® lebiag yang terdapat 41- 
daiara lembah isi kabaayakaa termaauk jenia 
bat. kera.g, nesklp.a kerasay. bagaikan 
baji tetapi asai kita dapat menemukan gara 
*an garatan garisnya tidak tuiit natnk mt- 
nemsknn keteraagaa ‘yang isbih mendalam 
artinya, eami sayang mengenali guratan ga¬ 
ris kikanlah snata pekerjaan yang gampang, 
bila bokan searang yang ahli sulit untuk me- 
•emuSauuya .” 

la merandek sejenak, kemudian lembahnya* 
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"Bila dngaan cayhe tidak talak, beberape 
puluh tabun bertelang dinding tebing teki 
tar ilni tidaklah begitu tandan daa mengkl 
lap, tebalikaya taerapekaa taajolaa bukit 
tepertl halnya deagaa bakit-huhit laia....” 

"Aaaah beaar!" tera Clee-can-llong berla 
gak pintar "Maktad It Boer. baeg, hernung 
kiaaa betar dinding tebing dltempnt ini ja¬ 
di mengkilap karena terpapai oleh tete- 
araag. bukankah begitu?” 

It Boe haa-too termenung berpikir teja 
aak, kemadian menychat: 

"Andaikata diatat dinding tebing itu ter 
dapat dua tonjolan bukit yang terpapat. ba 
gl or ag yang pengalaman hal itu bukanlah 
euatsa ketulitan untnk iiketabninya, lapi te 
andainya tonjolan bnklt Itu terpapai leluruh 
nya hal 1«1 malah takar antuk diketahui,..." 

Bicara tampai dilitu ia merandek dan 
meraba balu cadat yang amal betar dibawah 
tebing dinding itu. 
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"Kaian dilihat dari tonjolan batu diatat 
dinding itu jolat merupakan hseil papaesn 
dari eeieorang," katanya kembali. "Dan sn- 
baglan dari bata tertebnt rontok ditepl teio 
bau dibawah dludlug tebing itu, cerna cayhe 
tak bise ntcmattlkau apakah orang yang mi 
mapat batu itu ada maktud t a tiada mak 
tud berbuat heginl. dan tak biea menduga 
pu a apa maktnd tebenarnya orang itu me 
mapai batu tonjolan itu." 

"Jadi kalau menurut perkttaau It Boen- 
heng. Iataua Terterang indah patti berada di 
teititar lini?” teru Cloe-cau-liong kegirangan. 

'Tentang teai ini cayhe tidak beienl teria 
lu memaitlkan. Tetapi teinlainya dldalam 
■epuluh hari eempai tetengah bnlan patti her 
hatil menetuakan letak Ittana Terlarang ia 
kallpnn cayhe berhatii menumjnkau beberapa 
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Umrat yang mencurigakan lalu t p fuua- 

■ ya.** 

"Ucapau It Been-heug memang benar «e-* 
kail," kata Cioe-cau-liong sambil mengaag 
guk, jsiaa ia sudab dibikin taklak eieb iuae 
nya pengstahuau serta kepandaian yang dimi 
iiki orang abe It Boen Ini. 

Tiba-tiba It Boen-han-toe berpaling m 

■ andang sekejap kearah Pek li-peng, Ulu •* 
runya aambii menggepe: 

"Coba kan kemarilah." 

Pek-ii-*peng mennrut dan naeju kedipan, 
sementara mulainya tetap membungkam da* 
iam seribu babasa. 

Siauw Ling segera naangempoa tenaga ee 
Buaatkan segeuap kekuatan tubnhnya diataa 
telapak tangan gnna siap sedia Benghadapl 
segala keBnngkinan. ia takut Pek-ii-peng bu 
ka suara dan jejak ketabuan. 

Siapa tahn Fek-ii-ptng hingga tika keka- 
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rapa depa dibadapan It Boen Han Too ter¬ 
nyata sama sekail tidak mengeluarkan se¬ 
dikit suara pun. 

"Coba kau mendakilah dari sisi sumber 
air pancuran Itu. dan ambilah sabuah batn 
cadas.” ujar it Boen Han too sambil menu¬ 
ding kedepan. 

Dengan air muka kak* dan tidak berubah 
Pek-li-peug pntar badan den berjalan me¬ 
nuju kearah dinding tebing itu. 

Diam diam Siauw Ling menghenabnakan 
napas lega melibat gerak gerik gadis itu, 
pikirnya : 

"Peng-jia benar-benar amat cerdik, ia tahn 
kalan suaranya tak bisa menim nada luara 
kaum lelaki, tarnyata tah sapalah katapun 
yaug ia utarakan keluar." 

Rupanya Cloe-can Liong pun merasakan 
hal itu, mondadak sinar matanya dialihkan 
kaarah Phoa Liong sambil tsgurnya : 

"Kenapa orang itu legaknya macam pa- 






saja? sudah kaku sapatah katipB* ti¬ 
dak diucapkan keluar." 

"Oob, Si e oufl|-cfl, kau muiti tebu, ne> 
reka sudah terlalu lama bekerja didaiam 
lembah iui, dihari-hari biasa jareut aekall 
b rcakap cakap dengan erang lalu, iasoa ke 
iamaan bel ini jadi kebiasaan.* 

"Kedua orang ini selanjutnya tak usah 
Ikut bekerja lagi, biar mereka membantu 
It Boeu sianseug dalam segala keperluan." 

"Hamba turut perintah!" sebut Phon 
Liong sambii menjuia. 

Letak sumber pancuran itu dengan per¬ 
mukaan tanah hanya terpaut empat tombak, 
iagi pula banyak tonjolan batu disakitatf 
situ, untuk mendaki kaatae boleh dibilang 
bukan snatn pekerjaan yang sniah, apalagi 
mengandalkan ilmu meringankan tnbnh yang 
dimiliki pck-ll-peng, hanya dalam dna tu« 
tnlan saja ia sudab dapat mencapai diatas. 


Tapi peda laal ini gkdls itu mendaki 
deagen menggunakan selnruh anggota badan 
bya, bnkan saja amat lambat bahkan seolah 
'Olah payah sekali. 

Siauw Ling jadi amat girang hati, pikir¬ 
nya ; 

"Kalau dilihat dari tingkah laknnya, jeias 
kecerdikan yang dimiliki Pong-jie tidak ber 
ada dibawahku." 

Dengan cepat ia alihkan sinar matanya 
kedepan dan memperhatikan garak gerib 
gadis itu dengan seksama, tiba-tiba ia jum¬ 
pai sepasang naata It Boen Han Too sedang 
fcnamparhatikan terai diri Pek-li-peng. hati¬ 
nya jadi bergerak dan sogera pikirnya : 

"Apakah It Boen Han Teo sudah menaruh 

ttnrign terhadap diri Peng-jie-..? orang ini 

benar-benar merupakan seorang musuh tang 
gnh yang smker dilayani.* 

Dafaea pada itu Pek-ii-peng telah tiba 
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ditini sumber pancaran air itu, ia segera 
mengetuk batuan di sekitar sita, kemudian 
setelah mengambil sebuah periahan-iahan 
marengkak tiran keatas tanab. 

Gerak-geriknya mantap den lambat tetapi 
tidak gugup ataupan gelisah, walaupun It 
Boen Hai Too memperhatikan terus gerak- 
geriknya namun iapun tak berhasil menama 
kaa suatu pertanda yang mencari g a kau. 

Dengan membawa batn karang itu Pck-!i- 
paug kembeli kehadapan It Boen Han Too 
kemudien dengan sikap yang sangat hormai 
mengangsurkannya kedepan. 

It Boen Han Too menyambutnya dan me¬ 
letakkan diatas telapak, dengan meminjam 
sorot eahaya matahari batu tadi diperhatikan 
dengan seksama. 

Batu cadas yang kecil itm dalam pandang¬ 
an It Boen Hhb Too saet ini lebih berharga 
daripada intan atau berlian, ia bolak-baiik 


batn itu dan diperiksanya dengan penuh per¬ 
hatian. Kurang lebih sepertanak nasi kemu¬ 
dian ia baru berpaling kearah Cioe Can 
Liong sambil bertanya : 

"Apakah Shen Toa cung-cu benar-banas 
akan datang kemari?" 

"Ia pasi! datang, bahkan dalam sehari dua 
hari mendatang." 

"Dalam hati cayhe masih ada beberapa 
persoalan yang mencurigakan bati, apalagi 
bisa memperoleh pembuktian yang jelas 
mungkin aku tak akan menyia-nyiakan he- 
rapan Cioe hang serta Toa cungcu. Sekarang 
Siauw-ta ingin berjalan-jalan sejenak menge¬ 
lilingi iamuah iui." 

"Jika didengar nada suaranya, rupanya 
ia sudah mempunyai keyakinan daiem hati 
nya." pikir Siauw Ling. 

"Bagaimana kalau cayha menamani diri 
It Boan - heeg?" terdengar Cioa Can Liong 
Menawarkan jasa baiknya. 
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"Tak perlu, esai ada seorang membawa 
jalan itn sndab cukup!" 

Ia merandek sejenak, ]e!n tambahnya lagi: 

"Cioe-heng! harep kau tnrunkan perintah 
agar mereka untnk sementara wakta beristi¬ 
rahat. dan sementara waktu jangan bekerjn 
dulu. Menanti Toa cuagcu telah datang kita 
baru membicarakan lagi persoalan Ini." 

T utanj toa) itu . tentang soal itu.7 

"Bi a Toa cungcu menegur nanti, Jie cung- 
cn bisa tlmpabksn semua tanggnng jawab ini 
atas namaku!* 

"Baik! iiauw-ie akan segera laksanakan se¬ 
perti apa yang kau maksudkan. " 

It Been Han Too segera alihkan sinar ma¬ 
tanya kearah Siauw Ling dan bertanya : 

"Apakah kan sanggup melaknkan perja- 
laaan?” 

"Penyakit yang hamba derita telali tem- 
bnh, gerak-gerik hamba teiab babas seperti 
sedia ke'a,” 
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"Baik, kaian begitu kailan berdua ada 
harapan mengikuti diriku!" 

Tiba-tiba Phoa Liong merintangkau tangan 
nya menghalangi jalan pergi mereka, saru¬ 
nya : 

"Didalam lembah ini banyak tertanam je¬ 
bakan jebakan yang tak terdnga, hamba resa 
kaian It Boen sianseng harus melakukan per 
jalanan seorang diri bari ini akan karang 
leluasa bagimu." 

"Aku membawa mereka berdna bukankah 

sudah cukup.“ kata It Boen Han Too sam 

bil melirik sekejap kaarah Siauw Ling aorta 
Pek-li Paug. 

"Kedua orang ini kedudukannya hanya se 
ba ai pekerja kasar didelasi lembah ini," 
ujar Phoa Liong lebih janh. "Para penjaga 
yang melaknkan penjagaan dimnlut lembah 
tak akan kenai dengan mereka, lagipula me- 
rekapun tidak tahu kode rahasia kami nntnh 
■aling berhubungan." 
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“Jadi kalau balita, aku harui oimbflwi 
kau sebagal petunjuk j&laa?" 

"Sedtkltpun tidak salak, andaikata Jie 
cnufcu tidak melakukan perjalanan benam* 
siansang maka terpaksa kita mniti pi'ihkan 
satah seorang diant^ra keempat orang man¬ 
dor nntak membawa jalan be|i siamang." 

"Katan begitu biar ka« saja Tang meng¬ 
hantar kami!" seru It Been Han-too kemu¬ 
dian sambil tertawa. 

Phoa Liong segera alihkan sinar matanya 
kearah Cioe cati Liong, fnpanya ia tak be¬ 
rani anbii keputnean sendiri. 

Tampak Cloe-c&u Liong tersenyum dan 
menjawab : 

"It Boen elaneeng adalah tamn agung dari 
perkampungan Pak Hoa-ian-cung kami, per¬ 
jalanannya menelusuri lembah dan bukit ger¬ 
sang kali Ini adalah demi kepentingan per- 
kampnagan Pek Hoa-san-cung kita, kalian 
karns baik-baik melayeni dirinya/ 
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"Hamba terima perintah?" 

It Boen-heng. sllahkan kfltt mengadakan 
pemeriksaan d i telur u b lembah ini meaf 
liauw-te tak akan menghantar lagi,” ujar 
Cioa-cau Liong lebih jauh sambil tersenyum. 

Cloe-heng, sllahkan!" sinar matanya se- 
* ora dialihkan kearah Phoa Liong dan sam¬ 
bungnya. “Sewaktu masnk kedalam lembah 
ini aku lewati arah sebelah timur, keadaan 
dlsltu sebagian besar sudah kutellti dan per 
hatikan, sekarang lebih baik kan menghan¬ 
tar akn antuk meninjau keadaan disebelah 
Barat saja." 

"Caybe akan membawa jalan!" sambil bar 
kata Mandor she Phoa itu segara berangkat. 

Sambil menjingjlng peti emasnya It Boen 
Han Too mengikuti dlbelakang tubuh Phoa 
Liong. 

Dengan kerlingan matanya Slauw Ling 

T A AM BACAAN j 






m ambar i tanda kepada Pek-li-peng tlBink 
mengikuti dibalakang It B«n haB-ioo." u 
dang dirinya mengikuti kurang lebih eatn 
tombak dibe’akaagnya. 

Dengan tampangnya yang berpenyakitan, 
•rang lain mengira badannya kurang anak 
maka jalannya agak lambat, eiapapun tidak 
menaruh curiga terhadap garak garlknya itn s 

Yang paling dlkaatirkan Siauw Ling ada¬ 
lah barubahnya pikiran Fhoa Liong ditaflgah 
jalan dan aacara diam-diam melaporkan, apa 
yang telah terjadi kapada Cloa can-llong 
ta It Boan-han-too. karena itu aatiap saat la 
selalu perhatikan tingkah lakn dari crrang 
itu. 

Siapa tahn daiam setiap tindakan tanduk 
nya maupun dalam pemklcaraan rupanya 
Pboa Lioag ada maksud untuk membantu 
dia merahasiakan persoalan ini. 

Dai m pada itn dibawah pimpinan Phan 

tdPfc •* 




LiOtg, fB*raka Sudah berjalan puiuhan ton 
bak jauhnya, lembah itupun malai meni¬ 
kung kerah rabalah Utara. 

Setelah manabelob lam ilknngan lagi, pa 
Mandangan dldaiar lembab Itu tiba tiba ke 
rubah. 

Yang tarkentang didepan mata hanyalah 
tumbuhan ilalang setinggi pinggang nann 
•ia, keadaan Itu barlangiung sepanjang pulu 
han tombak jauhnya, keuandian lembab ta 
di menikung kembali kear&h barat. 

Mendadak Sianw Ling merasakan hati¬ 
nya bargarak, pikirnya: 

"Tempat ini merupakan euatn tampat par 
sembunyian yang sangat bagus, malam ini 
akn harus bernsaha untuk mangnndang ka 
hadiran Tieng Cbln Siang Ku agar mereka 
bersambunyi dleini, bagaimanapun jnga de¬ 
ngan adanya mereka berdua merupakan ban 
tuan yang eangat berharega Jkgl pergera¬ 
kanku." 

Terdengar Pbealinig telah berkata kam- 
fcalii 
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"It B®«u si&nsong, kaadtan didaUm Ura- 
bah lnl anab «ikali iwalah alah tatlap ba*S 
aa mampunya! ka&daan yang barbada, «olilah 
■ambalok pada tiknngan «obilah dapan ia 
n». dasar tambah ilo msrnpakan aabtdan* 
gurno pasir yan* tandas, lak sabnah rnmpnt 
pan f bila tambuh diiui.'' 

ll Bcanhan-iao malatakkan pall amasnyn 
kaalaa tanak, lain aa- saji tiada haulnya: 

"Ehmmis ..i aualn tempat yang sangat ia 
dak....malu Itempat ya»* sangat lad h rupa 
nya lldak ialah lasi." 

Parkataan ilo dlnlaiakan dtoga» btrgumgna 
dao mernpehan ladakau dari auara hatinya, 
tatapi bagi Siauw Liag yaog rotndtngarkan 
c p a ilo aegara barbaall mantngkap roab 
as* yang cabaBaroyt, pikirnya dalam bati: 

"Rupa*ya buku pesgalabnan yang parnah 
dibaca oratig tai batnl-batui tldab atdlkit 
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jumlahnya, tamtama Sakali manganai ilm» 
■eologl ptngstgbuaanya sungguh amat tuas. 
Tapi kt dan lambab lnlpun maanang anab 
luar blaaa, agaknya actlap bagian mengan- 
dung alfal tanah yaog barbada. annggub tab 
ayasa Cian-chiu'Sla-kong si h i bangnnan 
bertangan aaktl Fanur-pauw-lt-thlan bisa 
mandirlkan Istana Tarlarang ditanpat aapsr 
ti ini.• 

Tampak II Bnan Haa-toe malatakkan pati 
«masnya mangambll karlaa dan pit dnn mn 
3nl maiukis. 

Siauw Liag ingin Mknil malihat apn 
yang sabananya aadaag diinkla, tatapi kara 
aa takut jaraknya yang tarlaln dakat akan 
tnanlmbalkan kacurtgaannya, tarpakaa ia bar 
diri dari kajanban sambil mamperbatikua 
tdangaa saksama. 

Saeara lapat-lapat la jampal It Bnan btn- 
aandang m a 1 a k ia sabnab bukit dl- 
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alat k«rtai Itu. dan di bawalnya tardapat 
banyak aekall tulisan. 

Karang lebih latn jam kamudlan la baru 
bangkit bardlrl, ittalah masukkan kertas dan 
plt nya ka dalam pati, ujarnya : 

"DI dalam rerumputan yang labat Ini apa 
kah ada jalan tambulnya?" 

"Walaupun rumput ilalang yang tumbuh 
dislni aangat lebat tapi tak aaakor ularpun 
yang hidup dislni. tampat ini tidak barba- 
kaya!" sahut Phoa Lloug capat. 

"Baik, kalau begltn harap kan berjalan 
tildapan untuk membawa jalan!" 

Setelah manambusi padang Ilalang yang 
labat, pemandangan yang terbentang di ha¬ 
dapan maraka benar-benar talah barubah. 

Tampaklah paatr yang kuning dan ndara 
yang garaang tarbantang janh sampai di 
ujung pandangan. 

Pamaudangan semacam tnl tidak jauh ber 
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bada dengan kaadaan dl gurun pasir, hanya 
tampat Ini tidak talnas di gnrnn. 

"Snngguh tak nyana dl dalam lambah gu¬ 
nung lnl memiliki pamaudangan yang ber¬ 
beda-beda." pikir Slanw Llng. 

Tampak It Bean Han Too ambil keluar 
sabuah kantong kain dan mencomot dna 
genggam pasir kemudian dimasukkan ka da¬ 
lam kantoug ltn, ujarnya : 

"Salelah melawati padang pasir ini, pe¬ 
mandangan apa yang tarbantang di depan 
altn?" 

"Setelah melawati padang paalr, di depan 
aana merupakan padang batu kerikil berwar¬ 
na pntib." 

"Satelah melewati padang batu kerikil 
barwarua putih Itu?" 

"Pemandangan disana lebih indah, ram- 
pnt tnmbuh dengan amal inbar dengan ana 
ka bunga yang menyiarkan ban harnm." 
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"Bila «aju lebih kodepAM lagi?* 

"Makin kenjang tumbuhan iimakln lari 
dan akhirnya tiba dlujung limbah ini.” 

“Bagai manikah pemandangan dlojnng 

*ituT“ 

"Sebnab dinding tebing yang tinggi mang 
halangi perjalanan dan membelah lalat ini 
jadi dna bagian, bagian sebelah depan ada 
iafa lembab Ban Coa Kok yang tersohor dl 
gunung Bos Gle-ian ini." 

"Apa alh yang dimaksudkan lembah Ban 
Coa itn?” 

"Didalatn lembab itn terdapat pelbagai 
janis nlar beracnn yang tak terhitung jum¬ 
lahnya, karena bentuknya yang aneh dan rn 
cnnoya yang keji maka lembah Itn dlsebnt 
lembak setaksa ular/' 

It Bosn-han-too termenung berpikl* sebea 
tar, kemndlan ujarnya: 

"Coba kan pergilah itebiikai dna butlf 
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batu kerlkii be warna putih itn kemudian 
ambilkan pula sedikit rumput dan bunga se 
gar serta rumpnt-ruisput yang layn." 

"Apakah It Bosn sianieng tak akftn per¬ 
gi kesitn?" 

"Besok saja akn baru psrgl kssltu!" sals- 
sai bsrkata la letakkan petinya kaatae tanah 
dan pejamkan mata duduk bersila. 

Rupanya ia merasa amat lelah sekali, da 
lam waktu singkat pikirannya sndab kosong 
dan dia sndah lupa akan segala gaianya. 

Phoa Liong barpaling memandang sekejap 
keerah Slauw Ling serta Pek-li peng kemu¬ 
dian ujarnya: 

"Harap kailan baik-baik melayani It Boen 
sianieng." 

Selesai berkata diapun beri 1 n. 

Sepaninggalnya Phoa-llong, perlahan-lahan 
Slauw Ling berjalan menuju kebelakang tu¬ 
buh It Boen Han-too, pikirnya didaiam katfT* 
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“Bila aku ada maksal memblnaiakea diri 
n ya pada saat i»l. asal kuangkat jari tangan 
ku dia paitl ludah terjatah ketangankn, «• 
bagai orang yang takut mati dalam keadaan 
U desak tintu laja la mkal membantu akn. 
Bilamana sampai begitu, walaupun Cloa-cau- 
lioug ada dlslni belnm tentu la bisa mang* 
halaugl niatku, yang susah jnstru Sh#n Bok 
Hong bakal datang kemari, arang itu cerdik 
dan pengetahuannya luas, rahasia ini dengan 
cepat bisa diketahui olehnya." 


Terasalah pikirannya jadi kalut tak me« 
nantu. dalam waktu elngkat pelbagai ma¬ 
cam cara ludah terlintas daiam kenaknya„ 
tetapi merasa semna cara itn kurang begl- 
tn sesuai. 

Sementara otaknya masih berputar, tiba* 
tiba la saksikan Pok-li Peng telah mengang¬ 
kat tangan kanannya perlahan-lahan meno¬ 
lol punggung It Boea Han Too: 

Rupanya ia teringat akan caranya menak-» 


lukklfc diri Phoa LiOng yatig eftat jitu itu, 
tnaka sakarang dia ingin menggunakan cara 
yang sama untnk meringkus pula diri ItBoen 
Han Too 

Sianw Llng yang manyakilkan kejadian 
Itu jadi amat terperanjat, tak sempat lagi 
baginya untuk menghardik dan tidak lelnasa 
pula baginya untuk msmbantik, terpaksa ta¬ 
ngan kanannya bargarak cepat melancarkan 
aebnah pukulan menghadang meluncurnya 
«erangan maut dari gadis tersebut. 

Fsk-11 Peng eegera merasakan dalangnya 
«tfulung angin pukulan yang barianaga besav 
menggetarkan tangan kanannya, tatapi ia su¬ 
dah melihat bahwa serangan Itu dilancarkan 
%leh Siauw Llng maka mulutnya tatap mim. 
bungkam dalim seribu bahasa. 

Siauw Llng mamparhatikan sekejap seke¬ 
liling tempat itu kemudian dengan ilma mo* 
«yampaikan suara bisiknya : 
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M P*ng-jie, jangan kan Inkai dirinya!" 

Pak-li Peng tersenyum dan |era meng¬ 
undurkan diri. Sebetulnya dalam bati kadi¬ 
nya gadis Itu mempunyai sabttah rancana ba 
gus cuma berhubung kaadaan altnail yang 
tidak mengljlnkan maka tak aampat baginya 
untuk memberi penjelasan. 

Mlmplpas It Boan Han Taa tak parnah 
menyangka kalau dua orang pakarja yang ba 
barada dlslsinya adalah haail penyaruan da¬ 
ri Siauw Ling berdua, aadiklt aaja berlalu la 
audah maiawatl auatu bancaaa yang maha 
babat. 

Knraig isblh aata gah jatn kemudian. da- 
■ g->n langkah terburu-buru Phea Liong telah 
kembali di itu, dalam genggamannya maaing 
maalng nambawa batu karlkil warna putib. 
rumput l&yn aarta bebnngaban. 

Dari jsuh Slauw Llng dapat menyakitkan 
napasnya tersengkal-acngkal dan brdannya 
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fcklah kuyup Olah keringat, jalai perjalanan 
yang telah ditempuh bukanlah perjalanan 
yang dakai. 

PbOa LiO«g yang menyaksikan It Boan Han 
*t*o« masih duduk bersemedhi, iapun tak be¬ 
rani mengeauggn atanpun menegur, terpaksa 
dia menunggu dlaamplngnya. 

Kembali setengah jam sudah lawat, per¬ 
lahan-lahan It Boan Han Toe baru mambnkn 
teatanya mallrlk aakajap kaarah Phoa Lleug. 

"Ehmmtn. afcn talab menyusahkan dlrimnl** 
aarunya sambil menerima karlkil putih, bn- 
dga sarta rumput layu itn dlmana benda- 
benda tersebut segara dimasakkan kedalam 
patinya. 

"Orang ini masukkan benda apapun keda- 
laffl patinya," pikir Pak-li-pang dalam hati. 
Seandalnya aku berhasil mancur t pati milik 
«ya ilu maka kaadaan tersebut tastn bagai¬ 
kan menyet yang kehilangan pegangan!" 










Seulah mempunyai rencana untuk men¬ 
cari pati milik It Bocn Han-too tadi, bati 
Pek-It-peng jadi kagiranaan, tanpa taraia i» 
memandang kaarah Siauw Llng dan terlawa- 

Bibitnya targatar dan muncul labaria gigi 
nya yang kecil, putih d-in bersih, 

Manyakiikan hal ltn Siauw Ling kenian 
mengerutkan aliiuya, dengan ilmu menyam- 
paikan suara paringatnya : 

"Pang jia, jangan lupa dengan kadndnkam 
mu sekarang!" 

Untung kesemuanya itu tidak sampai ter¬ 
lihat oleh It Boon Han toe. tardangar erang 
itu barkata : 

"Phoa-heng, c&yhe mampunya! beberapa 
persoalan hendak minta tolong petunjukmu, 
apakah Phoa-beng sudi antuk memberitahu¬ 
kannya?" 
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Saolab oiab tarkajnt dengan sabntan ttu. 
buru-buru Pboa-llong bungkukkan badannya 
asanjura : 

"Tidak berani....... tidak berani. sllah- 

kan It Boen slansang ajukan pertanyaanmu, 
asal cayba tahu pasti knjawab." 

"Cuwl sekalian sudah banyak tahnn beker¬ 
ja dtdalam lembab ini. babkan separuh ba¬ 
gian pekerja yang ada telah mati kaialaban. 
pekerja tarsabnl tentu amat sulit sekali 
bukan?" 

Partauyaan ini diajukan sangat halus dan 
amat sempurna, walaupun maksudnya nen- 
earl keterangan tapi tidak memberikan be¬ 
kas apapun. 

"Kami sakalian bekerja menurut perintah 
serta intruksi dari Toa cung-eu sendiri," 
jawab Phoa Liong. 
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"Btiaimaankih Miasjuk dari Te* cnafCu 
kailan Itu?" 

"Maksud Toa cung cn kita diperintahkan 
memilih dinding tebing yang ada di ampat 
penjuru dan bakarja secara berkelompok, 
tujuannya adalah m anggai i bukit ini hingga 
kaarah lambung, tatapi pakarjaan tarsabnt 
lldak bolah diketahui arang lain." 

"Bagaimanakah hasil dari proyek yang 
maha basar ini?** 

"Ketika pakarjaan lnl mnla-mttla dilaku¬ 
kan semuanya berjaian dengan lancar tanpn 
gangguan, tatapi dinding tablng itn makin 
kadalam semakin keras bagaikan menggali 
baja yang keras saja, setiap kail pacul kami 
menimpa batn segera bermuncratlab bunga 
api, yang rontekpun hanya sebuah bongka¬ 
han batn sebesar kapalan......** 

2b 


It Bosn Han too segera tersenyum. 

"Beberapa buah bnkit yang ada dlsekltar 
sini terdiri dari tebing-tebing batu karang 
yang amat keras, bila mana tidak mengenali 
sifat tanah dlslnl tentu saja enlit untuk 
menggali bukit larsebnt.** 

"Oleh sebab itulah walaupun kami sudah 
bekerja keras selama banyak tahun tapi tia¬ 
da kemajuan apapun yang berhasli ditemu¬ 
kan. ** 

Perlahan-lahan It Bnen Han tss bangkit 
berdiri. 

"Baik!" katanya. "Pembicaraan kita pada 
hari lnl hanya eampai disini saja, lain kali 
bila cayhe ingin mengetahui tentang soal 
iain, harap Phoa-heng snka mtmberi petun¬ 
juk.** 

"Tidak berani, setiap saet'It Boen sianseng 








boleh mengajukah pertanyaan kdpa&aha alAl 
eayha lahn paiti aka kuutarakan." 

Sambil menenung peli tmanjri Ii-Bnen 
Hen Ton eegern putar bahan den berlari 
hari eitu- 

Phoa Linng buru-buru mengikuti dibela* 
kasg fububnya, eemeniara Sianw Ling eerm 
Pek ii peng eengeja memperlambat langkab 
nya hingga ketinggalan eejaah ratu tombak 
lebih. 

Ketika mereka eedaug melewati pedang 
ilalang yasg lebat, dengan llmn menyampai 
kas euara Slauw Ling eagara barbleik kepada 
Pek-li-peng : 

"Pani-jia, eakarang Tlnng Cbiu Slang-km 
barada dlmaua?' 

"Barada dldalam rgmab penginapan yang 
kutempatl !* 


a - 't hati mal kiah k* a t a t enml 

melewati jalnn rabarla, eurnb znerake m- 
■ ganakan pakaian pekerja dan menynenp ka 
dalam lemkah lal, kbirtuAlan kenonibhiyt 

dldaiam pedang Ilalang Ini I" 

"Bagalmann dengan Toa Botn Sang?* 

"Sulit bagi kita untuk manyalaaalkan tan 
tang orang Itu. kita tak blea mamblneiakan 
dirinya la api lalap membiarkan dia barada 
dlataa puncak In Wan Hong hanya mamba- 
rtkan kesempatan bagi unak buahnya Shen 
Bnk Hang nntsk mannwannya kembali, bila 
ia lak kuat meuahaa etkeaau paeli akan mn- 
■gnku dnn membongkar rahaela-rahaela kita. 
Seandalnya eampal begitn rencana-kerja kita 
Saati akan baraatakaa." 

'Akn libat arang itnpuu bukan tarmaeub 
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orcug baik-baik, lebih tepat kala* kita 
musnahkan saja dari muka bumi 1* 

"Aadaikata kita bunuh orang ita karena 
takut rahasia kita ketahuan, lalu apa beda¬ 
nya perbuatan kita ini dengan perbuata* 

dari Shen Bok Hong . T'* 

"Aaaah, aku lupa," aeru Pek-ll-peag lana- 
bil terieuyum. "Toako toh seorang eughioug 
yang berhati Inbnr daa bajik, tentu saja ka* 
tak akan sudi berbuat begitu." 

Sementara Slauw Llng hendak mengatakan 
sesuatu, mendadak terdengar suara suitan 
yang tajam dan lengking barku nandaag da¬ 
tang. 

*Eeei? suara apa itu?’' tiba-tiba II Boe» 
Han-too berhenti berjalan dan menegur. 

**Snara snitan tanda bahaya!" jiwa b P bos 
Liong dengan cepat. 
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"Suitan tanda bahaya? Jadi miksudm* 
*da musuh yang telah menyusup ksdalaas 
lembah ini?" 

"Sedlkltpun tidak salah?" 

Padang ilalang itu sungguh lebat sekali, 
tingginya mencapai sebatas dada dan sekilat 
pandang hanya kepalauya saja yang kelihat¬ 
an. Perawakan tubuh Pek-li-peng kecil mu 
«gil, saat itu seluruh tubuhnya tertutup d 
balik rerumputan, yang nampak hauyalat 
sepasang matanya yang berputar tiada hen 
tlnya. 

Terdadgarlah suara sultan itu Setelah bel 
bunyi piujaug tiga kali, mendadak berhenti 
dan sirap. 

"Tiga kali suara sultan it* meaandakas 
bakwa keadaan sangat kritis, pihak lawas 
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UUh seemuuki lemkah baki! ini," kembali 
Ph»t Liln* berkata dangau mn lirih. 

~Seauga saja T B( datang bukanlah Siaaw 
Lia*,' tara Ii Beta Hu ih satelah terme- 
aaag baiplklr aajaaak. 

Mendadak ia mempercepat langkahnya dan 
barjalaa menajis kalau. 

* 

( Bersambung jilid ka if > 


Seanned b»k (abook) ini hanya untuk pelestarian huku 
dari ke»atan. DILAKANG MMGKOMHBILKAN 
atau hidup anda mengidami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuntungan 
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